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ABSTRACT 
Geographically, the Wawotobi District is situated between 3°48’45”-3°55’ South Latitude 

and 122°5’-121°12’30” East Longitude, covering a total area of 32.69 square kilometers. As one of 
the districts in Konawe Regency, it plays a role with multiple functions. Wawotobi District is part of 
the Unaaha City area, which serves as the capital of Konawe Regency and is designated as a 
Regional Service Center (PPK) providing urban services. Moreover, the Southeast Sulawesi 
Provincial Government has identified it as a Strategic Area for Food Crop Agriculture. The district 
comprises 14 villages (Village/Subdistrict), with 5 urban villages within the Unaaha City area and 9 
others outside it. Hence, its classification tends towards a peri-urban concept. The aim of this 
study is to identify and analyze the peri-urban characteristics of Wawotobi District based on 
social and ecological aspects. Social characteristics include: a) Population Density; b) Percentage 
of Agricultural Households; c) Educational Facilities; d) Healthcare Facilities. Ecological 
characteristics cover: a) Agricultural Land Use; b) Residential Area. The research results indicate 
that there are 2 areas classified as "primary peri-urban," where urban features dominate over 
rural ones: Wawotobi Village with a total score of "18" and Inalahi Village with a total score of "15". 
There are 4 areas classified as "secondary peri-urban," where urban and rural features interact: 
Bose-Bose Village, Kasupute Village, Lalosabila Village, and Hopa-Hopa Village. Additionally, 
there are 8 areas classified as "rural peri-urban," where rural features dominate over urban ones: 
Nohu-Nohu Village, Inolobu Village, Palarahi Village, Kulahi Village, Ranoeya Village, Puusinawi 
Village, Kasumewuho Village, and Ohotay Village. 
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ABSTRAK 

Secara geografis Kecamatan Wawotobi terletak antara 3°48’45”-3°55 Lintang Selatan, 
serta antara 122°5’-121°12’30” Bujur Timur, dengan total luas wilayahnya 32,69 KM². Kecamatan 
Wawotobi sebagai salah satu wilayah Kecamatan yang ada di Kabupaten Konawe merupakan 
wilayah yang memiliki fungsi yang cukup kompleks. Kecamatan Wawotobi merupakan bagian dari 
wilayah Kota Unaaha yang merupakan Ibu Kota Kabupaten Konawe, ditetapkan sebagai dari Pusat 
Pelayanan Kawasan (PPK) yang menjalankan fungsi pelayanan kegiatan perkotaan, namun juga 
oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pertanian 
Tanaman Pangan. Kecamatan Wawotobi terdiri dari 14 Desa/Kelurahan, dimana terdapat 5 
Kelurahan yang masuk dalam bagian Kota Unaaha, dan 9 lainnya merupakan Desa/Kelurahan 
yang berada diluar bagian dari Kota Unaaha. Sehingga kecenderungan klasifikasi karakteristik 
wilayahnya dapat ditinjau dari pendekatan konsep wilayah peri urban. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik  wilayah peri urban di Kecamatan Wawotobi 
berdasarkan karakter sosial dan ekologi. Aspek karakter sosial ditinjau dari sisi: a) Kepadatan 
Penduduk; b) Persentase Rumah Tangga Pertanian; c) Sarana Pendidikan; d) Sarana Kesehatan, 
sedangkan dari aspek karakter ekologi ditinjau dari: a) Penggunaan Lahan Pertanian; b) Luas 
Permukiman. Hasil dari penelitian ini menunjukan terdapat 2 (dua) wilayah yang masuk dalam 
kategori “peri urban primer” atau wilayah desa/kelurahan yang ciri kekotaannya lebih 
mendominasi dibandingkan ciri kedesaan, yakni Kelurahan Wawotobi dengan total skor “18” dan 

https://doi.org/10.33395/jmp.v15i2.16317
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:ariano.tolaki@gmail.com


 
Jurnal Minfo Polgan (JMP) – Vol 15 No 2, Mei-Agustus 2026 

1313  Ariano, E., et al 
 

Kelurahan Inalahi dengan total skor “15”. Terdapat 4 (empat) wilayah yang masuk dalam kategori 
“peri urban sekunder” atau wilayah desa/kelurahan yang ciri kekotaan dan kedesaannya saling 
mempengaruhi yakni, Kelurahan Bose-Bose, Kelurahan Kasupute, Kelurahan Lalosabila, dan 
Kelurahan Hopa-Hopa. Dan terdapat 8 (delapan) wilayah yang masuk dalam kategori “rural peri 
urban” atau wilayah desa/kelurahan yang ciri kedesaannya lebih mendominasi dibandingkan ciri 
kekotaannya, yakni Kelurahan Nohu-Nohu, Kelurahan Inolobu, Kelurahan Palarahi, Kelurahan 
Kulahi, Kelurahan Ranoeya, Kelurahan Puusinawi, Desa Kasumewuho, dan Desa Ohotay. 
 
Kata Kunci: Wilayah Peri Urban, Karakter Sosial dan Ekologi, Kecamatan Wawotobi 
 

PENDAHULUAN 
Secara geografis Kecamatan Wawotobi terletak antara 3°48’45”-3°55 Lintang Selatan, 

serta antara 122°5’-121°12’30” Bujur Timur, dengan total luas wilayahnya 32,69 KM², dengan 
jumlah wilayah administrasinya sebanyak 14 Desa/Kelurahan, yang terdiri dari 12 Kelurahan, 1 
Desa, 1 Desa Persiapan. Kecamatan Wawotobi menjadi salah satu wilayah berkembangnya jasa 
dan perdagangan karena sebagian wilayahnya yakni sebanyak 5 Kelurahan masuk dalam areal 
Kota Unaaha, dimana Kota Unaaha merupakan Ibu Kota Kabupaten Konawe. Disisi lain sebagian 
Desa/Kelurahan di Kecamatan Wawotobi yakni sebanyak 9 Kelurahan berada diluar teritorial Kota 
Unaaha.  

Didalam ketentuan Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Nomor 9 Tahun 2014 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Konawe Tahun 2014-2034, Kecamatan Wawotobi 
bersama 3 (tiga) Kecamatan lainnya ditetapkan sebagai wilayah dengan fungsi Pusat Pelayanan 
Kawasan (PPK) yang berfungsi melaksanakan layanan kegiatan perkotaan. Kemudian oleh 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara, Kecamatan Wawotobi juga ditetapkan sebagai Kawasan 
Strategis Pertanian Tanaman Pangan.  

Dengan demikian Kecamatan Wawotobi sebagai suatu wilayah memiliki peran yang cukup 
kompleks, dimana selain sebagai bagian dari Ibu Kota Unaaha, juga memiliki fungsi sebagai 
kawasan pengembangan tanaman pangan. 

Berdasarkan ciri kewilayahan yanga ada maka kecenderungan klasifikasi karakteristik  
wilayah Kecamatan Wawotobi dapat ditinjau dari pendekatan konsep wilayah peri urban atau 
wilayah zona peralihan pemanfaatan lahan, peralihan karakteristik sosial dan peralihan 
karakteristik demografis yang terletak antara wilayah kekotaan terbangun yang menyatu dengan 
permukiman kekotaan utamanya sebagai bagian tidak terpisahkan dari pusat kota dengan daerah 
buriloka (hinterland) kedesaannya.  Konsep klasifikasi wilayah peri urban dikemukakan oleh Singh 
(2011), yang membagi wilayah peri urban kedalam 3 (tiga) kelompok yaitu peri urban primer 
(karakterisitik kota); peri urban sekunder (karakteristik  semi kota) dan rural peri urban 
(karakteristik desa). Berdasarkan pendekatan ini maka karakteristik  desa/kelurahan yang ada di 
Kecamatan Wawotobi akan berbeda antara satu sama lainnya, sehingga memungkinkan 
kecenderungan adanya perbedaan tingkat perkembangan ekonomi wilayah dimasing-masing 
desa/kelurahan tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis karakterisitik wilayah peri urban di Kecamatan 
Wawotobi berdasarkan aspek sosial dan ekologi wilayahnnya.     

 
 

METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan Wawotobi, Kabupaten Konawe, yang 
sebagian wilayahnya yakni 5 Kelurahan menjadi bagian dari Kota Unaaha, dan sebagian lainnya 
yakni 9 Kelurahan berada diluar Kota Unaaha. 
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Variabel Penelitian  

Variabel penelitian ini meliputi aspek sosial wilayah diukur dengan menggunakan variabel : 
1) Kepadatan Penduduk; 2) Rumah Tangga Pertanian; 3) Ketersediaan Fasilitas Pendidikan; dan 4) 
Ketersediaan Fasilitas Kesehatan. Sedangkan aspek ekologi wilayah diukur dengan menggunakan 
variabel : 1) Persentase Penggunaan Lahan Pertanian; dan 2) Persentase Luas Lahan Permukiman. 
 
Metode Pengumpulan Data  

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Pemerintah 
Desa/Kelurahan, Pemerintah Kecamatan Wawotobi, Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah 
Kabupaten Konawe dan BPS Konawe.  

 
Tabel 1. Metode Pengumpulan Data 

No. Variabel 
Metode Pengumpulan 

Data Sumber Data 

I Aspek Sosial       

  - Kepadatan 
Penduduk 

Survey instansional - BPS Konawe 

  - 
Rumah Tangga 
Pertanian 

Survey instansional - BPS Konawe 

  - 
Ketersediaan 
Fasilitas 
Pendidikan 

Survey instansional - 
Pemerintah 
Desa/Kelurahan, 
Kecamatan 

  - 
Ketersediaan 
Fasilitas 
Kesehatan 

Survey instansional - 
Pemerintah 
Desa/Kelurahan, 
Kecamatan 
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No. Variabel Metode Pengumpulan 
Data Sumber Data 

II Aspek Ekologi       

  - 
% Penggunaan 
Lahan Pertanian Survey instansional - Bagian Pemerintahan 

  - % Luas Lahan 
Permukiman 

Survey instansional - Bagian Pemerintahan 

            
 

Teknik Analisis Data  
Untuk menganalisis wilayah peri urban berdasarkan karakteristik  sosial dan ekologi wilayah 

dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif, analisis spasial dan analisis scoring. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil dari kompilasi data dan menjelaskan 
hasil analisis spasial dengan bantuan GIS.  

Selanjutnya karakteristik sosial dan ekologi wilayah yang meliputi variabel: 1) Kepadatan 
Pendudukan; 2) Rumah Tangga Pertanian; 4) Sarana Pendidikan; 4) Sarana Kesehatan; 5) 
Penggunaan Lahan Pertanian; dan 6) Luas Permukiman, dalam penelitian ini diarahkan pada 
pendekatan karakterisitik wilayah peri urban dengan klasifikasi (Singh, 2017) : 
1) Peri urban primer merupakan wilayah peri urban dimana ciri kekotaan yang lebih mendominasi 

dibandingkan ciri kedesaan; 
2) Peri urban sekunder merupakan wilayah peri urban dimana antara ciri kekotaan dan ciri 

kedesaan saling mempengaruhi; dan 
3) Rural peri urban merupakan wilayah peri urban dimana ciri kedesaan yang lebih mendominasi 

dibandingkan ciri kekotaan. 
Tabel 2. Wilayah Peri Urban Bedasarkan Karakter Sosial dan Ekologi 
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Selanjutnya dilakukan analisis skoring dengan ketentuan :  
1) Skor 1 untuk menyatakan karakteristik kedesaan yaitu rural peri urban;  
2) Skor 2 untuk menyatakan karakteristik antara kekotaan-kedesaan yaitu peri urban sekunder; 

dan  
3) Skor 3 untuk menyatakan karakteristik kekotaan yaitu peri urban primer.  

Selanjutnya dihitung total bobot dan membuat range klasifikasi melalui perhitungan interval 
kelas dan membaginya ke dalam tiga karakteristik wilayah sesuai teori Singh (2011). 

Total Bobot Maksimum = 12 
Total Bobot Minimum  = 4 

 
Selanjutnya untuk mengetahui persentase penggunaan lahan pertanian, kepadatan bangunan dan 
persentase lahan permukiman dilakukan dengan analisis spasial dengan bantuan GIS. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kepadatan Penduduk  

Didalam menentukan klasifikasi kepadatan penduduk yang ditinjau dari klasifikasi peri urban 
didalam penenlitian ini, menggunakan pendakatan R. G. Terang dan R. Syafriharti (2021) yang 
menyatakan, untuk mengetahui klasifikasi kepadatan penduduk disuatu wilayah dapat dihitung 
dengan mengurangkan jumlah penduduk tertinggi disuatu wilayah dengan jumlah penduduk 
terendah dan membaginya dengan jumlah klasifikasi. Kepadatan tertinggi terjadi di Kelurahan 
Wawotobi, yang memiliki kepadatan penduduk sebesar 4.068 Jiwa/KM2, sedangkan wilayah 
dengan kepadatan terendah adalah Kelurahan Kasupute yang memiliki kepadatan penduduk 
sebesar 264 Jiwa/KM2. Pembagian nilai klasifikasi tingkat kepadatan penduduk sebagai berikut : 
➢ 2.800 Jiwa/KM2 - 4.068 Jiwa/KM2 = Peri Urban Primer (skor “3”) 
➢ 1.532 Jiwa/KM2 - 2.799 Jiwa/KM2  = Peri Urban Sekunder (skor “2”) 
➢ 263 Jiwa/KM2 - 1.531 Jiwa/KM2 = Rural Peri Urban (skor “1”) 

Berdasarkan ketentuan tersebut maka diperoleh karakteristik  kepadatan penduduk 
desa/kelurahan di Kecamatan Wawotobi tahun 2023 seperti dalam tabel 3 berikut ini. 
 

Tabel 3. Wilayah Peri Urban Berdasarkan Kepadatan Penduduk Kecamatan Wawotobi Tahun 
2023 
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Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa secara umum rata-rata kepadatan penduduk di 
Kecamatan Wawotobi adalah sebesar 592 Jiwa/KM2 berada dalam kategori klasifikasi “rural peri 
urban”. Terdapat 2 (dua) kelurahan yang berada dalam kategori klasifikasi “peri urban primer”, 
yakni Kelurahan Wawotobi dengan tingkat kepadatan penduduk 4.068 Jiwa/KM2 dan Kelurahan 
Inalahi dengan tingkat kepadatan penduduk 3.868 Jiwa/KM2. Terdapat pula 1 (satu) kelurahan 
yang berada dalam kategori klasifikasi “peri urban sekunder”, yakni Kelurahan Bose-Bose dengan 
tingkat kepadatan penduduk 1.555 Jiwa/KM2, dan sebanyak 11 desa/kelurahan berada dalam 
kategori klasifikasi “rural peri urban” atau tingkat kepadatan penduduknya berada pada rentang 
263 Jiwa/KM2 sampai 1.531 Jiwa/KM2.  

 
Kepadatan Penduduk  

Penentuan klasifikasi rumah tangga pertanian yang ditinjau dari klasifikasi peri urban (peri 
urban primer, peri urban sekunder dan rural peri urban) didalam penelitian ini, menggunakan 
pendekatan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) RI Nomor 37 Tahun 2010 tentang 
Klasifikasi Perkotaan dan Perdesaan di Indonesia yang telah memberikan kriteria tentang 
penentuan Klasifikasi Perkotaan dan Perdesaan di Indonesia dengan menggunakan indikator 
rumah tangga pertanian. Klasifikasi tersebut selanjutnya dimodifikasi berdasarkan kebutuhan 
penelitian ini dengan membaginya kedalam kriteria wilayah peri urban. Pendekatan yang  kriteria 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. 0 - 32% = Peri Urban Primer (skor “3”) 
2. 33% - 67% = Peri Urban Sekunder (skor “2”) 
3. 68% - 100% = Rural Peri Urban (skor “1”) 

Berdasarkan ketentuan tersebut maka hasil identifikasi karakteristik  rumah tangga 
pertanian desa/kelurahan di Kecamatan Wawotobi tahun 2023 dalam tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Wilayah Peri Urban Berdasarkan Rumah Tangga Petani Kecamatan Wawotobi Tahun 
2023 

 
Hasil analisis pada tabel 5.17, menunjukan bahwa jumlah rumah tangga pertanian di 

Kecamatan Wawotobi adalah sebanyak 2.399 rumah tangga atau sebesar 43,6% dari total 5.508 
jumlah rumah tangga yang ada. Persentase rumah tangga pertanian yang cukup besar ini sejalan 
dengan pemanfaatan potensi lahan di Kecamatan Wawotobi, dimana luas lahan pertanian yang 
dikelola saat ini mencapai 52,9% dari total luas lahan yang ada. Artinya bahwa profesi penduduk 
yang bekerja disektor pertanian sesuai dengan potensi kawasan yang dimiliki oleh Kecamatan 
Wawotobi dan juga sesuai dengan kebijakan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara didalam 
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RTRW yang menetapkan Kecamatan Wawotobi sebagai Kawasan Strategis Pertanian Tanaman 
Pangan. Berdasarkan kriteria peri urban, maka secara umum wilayah Kecamatan Wawotobi 
merupakan wilayah dengan kriteria “peri urban sekunder”. 

 
Ketersediaan Fasilitas Pendidikan  

Didalam penelitian ini untuk mengklasifikasikan ciri desa/kelurahan dalam kategori peri 
urban (peri urban primer, peri urban sekunder dan rural peri urban) yang ditinjau dari aspek 
ketersediaan fasilitas sarana pendidikan, dilakukan dengan menggunakan ketentuan SNI 03-1733-
2004 yang mensyaratkan ketentuan radius fasilitas pendidikan yang menandai ciri suatu wilayah 
dalam kategori kedesaan ataupun kekotaan. Syarat yang diitetapkan dalam SNI 03-1733-2004, 
yakni : 1) TK, radius 500 meter; 2) SD & SMP, radius 1.500 meter; 3) SMA, radius 3.000 meter; dan 
4) Perguruan Tinggi yang setingkat diatas SMA, memiliki radius lebih dari 3.000 meter. 
Berdasarkan ketentuan tersebut maka kriteria wilayah peri urban berdasarkan ketersediaan 
sarana pendidikan adalah sebagai berikut. 
Berdasarkan ketentuan tersebut maka hasil identifikasi karakteristik  desa/kelurahan di Kecamatan 
Wawotobi berdasarkan ketersediaan fasilitas pendidikan disajikan pada tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5. Wilayah Peri Urban Berdasarkan Ketersediaan Fasilitas Pendidikan Kecamatan Wawotobi 

Tahun 2023 

 
Hasil analisis pada tabel 5, menunjukan bahwa terdapat 3 (tiga) kelurahan yang berada 

pada klasifikasi wilayah “peri urban primer”, yakni Kelurahan Wawotobi, Kelurahan Inalahi, dan 
Kelurahan Lalosabila. 7 (tujuh) desa/kelurahan yang berada dalam kategori “peri ruban sekunder” 
dan 4 (empat) desa/kelurahan yang berada dalam kategori “rural peri urban”. 

Kelurahan Wawotobi, Kelurahan Inalahi dan Kelurahan Lalosabila adalah wilayah yang 
memiliki fasilitas sarana pendidikan yang cukup lengkap sehingga berada pada klasifikasi wilayah 
peri urban primer. Jika kondisi ini disandingkan dengan data jumlah penduduk, dimana ketiga 
wilayah kelurahan ini merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terbanyak di Kecamatan 
Wawotobi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keberadaan fasilitas-fasilitas pendidikan di 
Kecamatan Wawotobi linear dengan jumlah persebaran penduduk diwilayahnya. Dengan demikian 
kebijakan Pemerintah dalam menyediakan fasilitas sarana pendidikan mempertimbangkan 
konsentrasi persebaran penduduk terbanyak di wilayah Kecamatan Wawotobi. 
 
Ketersediaan Fasilitas Kesehatan  
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Didalam penelitian ini jenis fasiltias sarana kesehatan yang ditinjau adalah ketersediaan 
Rumah Sakit, Puskesmas, Posyandu, Praktik Dokter, dan Apotik. Untuk mengklasifikasikan ciri 
desa/kelurahan dalam kategori peri urban (peri urban primer, peri urban sekunder dan rural peri 
urban) yang ditinjau dari aspek ketersediaan fasilitas sarana kesehatan, dilakukan dengan 
menggunakan ketentuan SNI 03-1733-2004 yang mensyaratkan ketentuan radius fasilitas 
kesehatan yang menandai ciri suatu wilayah dalam kategori kedesaan ataupun kekotaan. Syarat 
diitetapkan yakni : 1) Setingkat posyandu, radius 500 meter; 2) Setingkat tempat praktik dokter, 
pustu, dan poskesdes, radius 1.500 meter; 3) Setingkat puskesmas, radius 3.000 meter; dan 4) 
Untuk fasilitas kesehatan berupa rumah sakit yang setingkat diatas puskesmas, memiliki radius 
lebih dari 3.000 meter. Berdasarkan ketentuan tersebut maka kriteria wilayah peri urban (peri 
urban primer, peri urban sekunder dan rural peri urban) berdasarkan ketersediaan sarana 
kesehatan adalah sebagai berikut. 
➢ Terdapat fasilitas dalam radius > 3000 meter = Peri Urban Primer (apabila wilayah 

desa/kelurahan memiliki 4-5 faskes, dengan bobot skor “3”) 
➢ Terdapat fasilitas dalam radius 1000-3000 meter = Peri Urban Sekunder (apabila wilayah 

desa/kelurahan memiliki 2-3 faskes, dengan bobot skor “2”) 
➢ Terdapat fasilitas dalam radius <1000 meter = Rural Peri Urban (apabila wilayah 

desa/kelurahan memiliki 0-1 faskes, dengan bobot skor “1”)    
Berdasarkan ketentuan tersebut maka hasil identifikasi karakteristik  desa/kelurahan di 

Kecamatan Wawotobi berdasarkan ketersediaan fasilitas sarana kesehatan disajikan pada tabel 6 
berikut. 

 
Tabel 6. Wilayah Peri Urban Berdasarkan Ketersediaan Fasilitas Kesehatan Kecamatan  

Wawotobi Tahun 2023 

 
Persentase Penggunaan Lahan Pertanian  

Didalam menentukan klasifikasi wilayah peri urban yang ditinjau dari aspek penggunaan 
lahan pertanian dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Yunus 
(2008) yang menyatakan, karakterisitik wilayah termasuk dalam kategori kekotaan atau kedesaan 
dapat dilihat dari klasifikasi persentase penggunaan lahan pertanian, dimana penggunaan lahan 
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pertanian dengan persentase >75%, maka menunjukkan karakteristik kedesaan. Sebaliknya, 
apabila pemanfaatan lahannya kurang/tidak mengarah pada sektor pertanian dengan persentase 
<25%, maka menunjukkan karakteristik kekotaan. Apabila berada luas lahan pertanian 25-75% 
maka menunjukkan karakteristik kekotaan dan kedesaan saling mempengaruhi. Pembagian nilai 
klasifikasi persentase penggunaan lahan pertanian sebagai berikut : 
➢ < 25% = Peri Urban Primer (skor “3”) 
➢ 25% - 75% = Peri Urban Sekunder (skor “2”) 
➢ > 75 %  = Rural Peri Urban (skor “1”) 

Berdasarkan ketentuan tersebut maka hasil identifikasi karakteristik  desa/kelurahan di 
Kecamatan Wawotobi berdasarkan persentase penggunaan lahan pertanian disajikan pada tabel 7 
berikut. 

Tabel 7. Wilayah Peri Urban Berdasarkan Penggunaan Lahan Pertanian Kecamatan Wawotobi 
Tahun 2023 

 
Persentase Luas Lahan Permukiman  

Kepadatan permukiman berkarakteristik kekotaan dicirikan dengan semakin tingginya nilai 
persentase lahan permukiman yang ada. Sebaliknya, semakin rendah nilai persentase lahan 
permukiman mengindikasikan bahwa wilayah tersebut masih kedesaan. Adapun persentase 
permukiman dapat diklasifikasikan menjadi 3 meliputi (Peraturan Menteri Perumahan Rakyat No. 11 
Tahun 2008) :  
➢ Rendah, lahan permukiman <30%  = Peri Urban Primer (skor “3”) 
➢ Sedang, lahan permukiman 30-60%  = Peri Urban Sekunder (skor “2”) 
➢ Tinggi, lahan permukiman >60%  = Rural Peri Urban (skor “1”) 

Berdasarkan ketentuan tersebut maka hasil identifikasi karakteristik  desa/kelurahan di 
Kecamatan Wawotobi berdasarkan persentase penggunaan lahan permukiman disajikan pada 
tabel 8 berikut. 
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Tabel 8. Wilayah Peri Urban Berdasarkan Luas Lahan Permukiman Kecamatan Wawotobi Tahun 
2023 

 
Pada tabel 8, menunjukan secara umum persentase penggunaan lahan permukiman di Kecamatan 
Wawotobi hanya sebesar 11,7%, atau hanya 382,35 Ha dari total luas wilayah 3.268,8 Ha, kategori 
ini berada pada klasifikasi wilayah “rural peri urban” atau wilayah dengan ciri kedesaannya yang 
sangat dominan. Jika dikaitkan dengan penggunaan lahan pertanian yang telah mencapai 52,99% 
ditambah dengan penggunaan lahan permukiman sebesar 11,7, berarti total pemanfaatan lahan di 
Kecamatan Wawotobi sebesar 64,49%. Ini berarti Kecamatan Wawotobi masih memiliki lahan 
yang cukup terbuka untuk pengembangan permukiman kedepannya. 
 
Hasil Skoring Karakteristik Sosial dan Ekologi Wilayah  

Untuk memperoleh kesimpulan mengenai kriteria wilayah desa/kelurahan kategori wilayah 
peri urban berdasarkan karakteristik sosial dan ekologi wilayah dilakukan skoring untuk 
mengklasifikasikan kelas menjadi 3 (tiga) kategori kriteria yakni: 
➢ Wilayah peri urban primer, dengan rentang skor ≥ 14 – 18 (diberi symbol warna hijau pada 

tabel) 
➢ Wilayah peri urban sekunder, dengan rentang skor ≥ 10 - < 14 (diberi symbol warna kuning 

pada tabel) 
➢ Wilayah rural peri urban, dengan rentang skor 6 - < 10 (diberi symbol warna merah pada 

tabel) 
Berdasarkan ketentuan tersebut kemudian dilakukan skoring karakteristik sosial dan ekologi 
wilayah sebagai berikut. 
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Tabel 9. Klasifikasi Wilayah Peri Urban Berdasarkan Karakterisitk Sosial dan Ekologi Kec. 
Wawotobi Tahun 2023 

 
 

Hasil skoring klasifikasi kategori wilayah peri urban pada tabel 9 terlihat bahwa, hanya ada 2 
(dua) wilayah yang masuk dalam kategori “peri urban primer” atau wilayah desa/kelurahan yang 
ciri kekotaannya lebih mendominasi dibandingkan ciri kedesaan, yakni Kelurahan Wawotobi 
dengan total skor “18” dan Kelurahan Inalahi dengan total skor “15”. Terdapat 4 (empat) wilayah 
yang masuk dalam kategori “peri urban sekunder” atau wilayah desa/kelurahan yang ciri kekotaan 
dan kedesaannya saling mempengaruhi yakni, Kelurahan Bose-Bose, Kelurahan Kasupute, 
Kelurahan Lalosabila, dan Kelurahan Hopa-Hopa. Dan terdapat 8 (delapan) wilayah yang masuk 
dalam kategori “rural peri urban” atau wilayah desa/kelurahan yang ciri kedesaannya lebih 
mendominasi dibandingkan ciri kekotaannya, yakni Kelurahan Nohu-Nohu, Kelurahan Inolobu, 
Kelurahan Palarahi, Kelurahan Kulahi, Kelurahan Ranoeya, Kelurahan Puusinawi, Desa 
Kasumewuho, dan Desa Ohotay. 

Karakteristik  wilayah dari aspek sosial dan ekologi ini menunjukan Kelurahan Wawotobi dan 
Kelurahan Inalahi sebagai daerah dengan ciri kekotaan yang menonjol dikarenakan kedua wilayah 
ini memiliki jumlah penduduk yang paling banyak diantara desa/kelurahan lainnya yang ada di 
Kecamatan Wawotobi, dimana hanya kedua wilayah ini yang memperoleh skor nilai “3” sementara 
desa/kelurahan lainnya hanya memperoleh skor nilai “1”. Jumlah penduduk yang cukup besar ini 
mendorong pemanfaatan lahan permukiman lebih tinggi terjadi pada kedua wilayah tersebut. Ini 
dapat dilihat dari tabel 5.22, skoring nilai “3” penggunaan lahan permukiman hanya terdapat pada 
Kelurahan Wawotobi dan Kelurahan Inalahi. Fakta ini sesuai dengan pengamatan penulis, dimana 
meskipun Kecamatan Wawotobi merupakan daerah perbatasan langsung dengan Kota Unaaha, 
yang memungkinkan pengaruh kekotaan dominan diwilayah ini, namun sebagian besar wilayah 
desa/kelurahannya masih berkarakter kedesaan. Potensi lahan pertanian yang dikembangkan 
selama ini menjadi karakter utama wilayah Kecamatan Wawotobi yang mengarah pada karakter 
wilayah agraris. 

Wilayah desa/kelurahan yang dalam beberapa tahun kedepan diproyeksikan dapat menjadi 
wilayah peri urban primer adalah Kelurahan Bose-Bose, Kelurahan Kasupute, Kelurahan Lalosabila 
dan Kelurahan Hopa-Hopa. Keempat wilayah kelurahan ini masuk dalam kategori peri urban 
sekunder. Jika dianalisis secara spasial terlihat bahwa keempat wilayah kelurahan ini menjadi 
wilayah yang berbatasan langsung dengan Kelurahan Wawotobi atau sebagai daerah hinterland 
dari Kelurahan Wawotobi dan berhubungan dengan jalur utama Jalan Nasional. Masyarakat 
diwilayah ini diperkirakan akan lebih cepat berkembang karena berkaitan langsung dengan 
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aktifitas sosial dan ekonomi di Kelurahan Wawotobi. Sementara 8 (delapan) wilayah 
desa/kelurahan yang saat ini berada dalam kategori rural peri urban, diporyeksikan masih akan 
tetap dalam karakter wilayahnya yang cukup kuat sebagai wilayah agraris yang dapat menjadi 
penopang ketersediaan pangan bagi Kabupaten Konawe. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan identifikasi dan analisis wilayah Peri Urban berdasarkan karakterisitk sosial dan 

ekologi wilayah Kecamatan Wawotobi Kabupaten Konawe terdapat 2 wilayah yang masuk dalam 
kategori “peri urban primer”, 4 (empat) wilayah yang masuk dalam kategori “peri urban sekunder”, 
dan terdapat 8 (delapan) wilayah yang masuk dalam kategori “rural peri urban”. 
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